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Peadahuluan
Agen mervpalan suatu teknolog bam dalam duma relayasa sofane. Kemampuan

agen yang otonomy, porsonal, modik dan mampu bolega sama saoama torus menanus
membduat para pengembang sofent memantaathan teknologt i vatuk aplikast yang
mempumyar hnglungan yang memihika jems informast yang beragam dan tersebar di banyak
lokan (Langeet al, 19N)

Sotwere aoemt dapat dilombanglan dengan bahasa  pamprograman  yang  dapat
benalan & berbagar plastirm sitem operast agar dapat beroperasi dalam janngan berbauis
web Bahasa pemprograman yang sonng digunalan adalah Java, vang merupakan bahasa
pemrograman saderhana, beronentasi obyek, mwdnshrondad, garhage codiatad, aman, odwee,
berarsitek tur netral, poriadie, berlinena tinggy, dan dinanus
Bahasa Pemprograman Java memihkn keunggulan yaitu (Qusay, 2000)
Plagtvmeandopvmdony, Java dapat dioperasihan dalam beragam janngan yang tidak
tergantung pada sistem operast (Windows, Linuy, Mag, Solans, dan lan-lan)
Noowry exeowaon, Java menuhile keamanan yang baik bila dyalankan oleh Ao
sehingaa sangat coook diaplihasihan dalam intranet dan internet
Dvmamnc chany foaadige. memunghimkan JVNMN (Aewe Pimad? Maokon) memuat dan
mendefimsihan chissohiny saat program dyalankan serta Aaading melalui janngan
OMat serad s, salah satu fitur modide agent adalah senalisan dan desenalisas

vang disahialan oleh Java
o A\mduhread programemee Java mendukung  proses  msdichaading dan juga
mendukung proses sinkronisast untuk interak s antar agen
Redovmon, hode Java mengetahun informast tontang olass yang disdand feddy,

methody, dan oovmaonon
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Software Agent

Untuk memahami konsep sofiware agent dengan lebih jelas perlu diketahu
definisinya Ada beberapa definisi sofiware agent menurut para ahli yang didasarkan pada
kebutuhan dan kepentingannya. Berikut ini beberapa definisi software agent menurut para
ahli, antara lain Graesser dalam (Jening et. al, 1998) mengemukakan agent merupakan
sebuah sistem yang bekerja pada lingkungan tertentu dengan tugas untuk melakukan
penginderaan terhadap perubahan lingkunngan sesuai dengan yang dipenntahkan
Sedangkan (Sycara et. al, 1998) mengemukan agent adalah sistem komputer yang mampu
beradaptasi dalam lingkungan tertentu dan bertugas sesuai dengan yang diprogramkan.

Pakar lain dalam (Jeaning, et al, 1998) mendefinisikan agen! sebagai berikut . Agent
merupakan sistem yang bekerja secara mandiri dan berorientasi pada lingkungan, agen
merupakan sensor dan aktuator terhadap lingkungan, agent merupakan sistem yang mampu
menganalisis keadaan lingkungan, bekerja sesuai dengan tujuan, agenf merupakan intepretasi
kondisi lingkungan yang dinamis Agen! merupakan objek yang mempunyai tujuan dan
bekerja secara mandiri. Agent merupakan objek yang dapat berpindah dalam lingkungan,
agent merupakan program yang dapat berinteraksi dengan lingkungan seperti sistem operast,
internet, basis data guna mencapai tujuan tertentu.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu definisi soffware agent yang merupakan
rangkuman dari beberapa definisi yang telah dikembangkan para pakar. Definisi software
agent yang akan dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat dalam dua perspektif, yaitu
perspektif user dan perspektif sistem. Dalam perspektif user software agent merupakan
sebuah software yang bertindak selaku perantara/agen atau broker bagi wuser yang
memungkinkan user untuk mendelegasikan tugas kepadanya serta melakukan pekerjaan
seperti yang diperintahkannya. Sedangkan dalam perspektif sistem, agen dapat mengenali
lingkungan kerjanya dan memiliki sifat-sifat keagenan. Sifat-sifat yang harus dimiliki agen
adalah sebagai berikut (Lange et. al., 1998) :

1.Menyatu dengan lingkungannya

2.Memiliki sifat-sifat yang dimandatkan antara lain:

e Reactive - dapat merasakan perubahan pada lingkungannya dan bertindak
sesuai dengan perubahan lingkungan tersebut.
Autonomous — memiliki sistem kontrol terhadap tindakannya sendiri.

o  Goal-driven — bersifat pro-active untuk mencapai tujuan '

o Temporally continuous — dapat melanjutkan proses eksekusi di tempat lain.

3.Memiliki salah satu atau lebih sifat-sifat berikut
o Communicative — dapat berkomunikasi dengan agen lain
« Mobile - dapat berpindah dari satu host ke host lain
« Learning - beradaptasi sesuai dengan pengalaman sebelumnya _
«  Believable - dapat dipercaya pada tingkat end-user, agen tidak akan merusak
data user.

1. Mobile Agent . . dalam
Mobile agent ialah agen yang mempunyai kemampuan berpindah-pindah .
jaringan (contohnya pada jaringan World Wide Web), berinteraksi dengan host-host “?’nm
mengumpulkan informasi berdasarkan pengguna, dan mengembalikannya ke pcng;w_
setelah melakukan tugasnya Mobile agent ini diimplementasikan oleh remot¢ pro e aeend
hal yang berkenaan dengan pemrograman remote juga dapat diterapkan pada mobilé ge

seperti (Lange et. al, 1998)

. - an
e Penamaan program - memberikan nama kepada agen untuk membedakannya deng
agen yang lain.
*  Autentfikasi program - autentifikasi implementor dan program 2gen R
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o Migrasi program = memindahkan program dari satu mesin ke mesin lannyn
e Keamanan program « memastikan progeam lidak menisak mesin pengeksebusinya

Keuntungan AMobile Agent
Dibandingkan dengan teknologi agen statis, mobile agent mempunyal heherapa

keuntungan yaitu

a.  Mengurangi Deban Jaringan,
Pada sistem terdistribusi komunikasi antar subsistern sangat tergantung pada protokol
komunikasi yang melibatkan banynk interaksl untuk menyelesaikan fugas  yang

dlbenkan_ Mal ini menyebabkan, trafie jaringan tinggl  Dengan mobile agent dapat
dimungkinkan untuk mengemat suatu aplikasi, mengitimkannya ke Aost tujuan dan

kemudian interaksi dapat terjadi acearn loknl

b. Efisiensi sumber dayn
Konsumsi sumber daya (CPU dan memori) dapat dihemat, sehab mobile agent bekerja
sesuai dengan tugas yang diberikan yaitu pada satu nexde pada satu waktu. Node yang

lain tidak menjalankan agen sampai node terscbut memetlukannya

¢. Menanggulangi latency jaringan,
Sistem real-time yang kritis perlu tanggap terhadap perubahan lingkungannyn secara
real-time. Keterlambatan tanggapan yang dinkibatkan oleh masalah jaringan  harus
dihindari. Mobile agent menawarkan suntu pemecnhan dengan menginmkan ngen ke

tujuan dan dicksekusi secara lokal.

d. Ekseckusi secara Asynchronous dan Awvtonomous,
Untuk menjaga koneksi dengan sistem lninnya diperlukan sarann komunikasi yang bk
banyak ditemukan jaringan yang mahal dan

Sayangnya dalam kenyataan seringkali
mudah putus, schingga untuk mempertahankan koneksivitas menjadi tidak feasible, bak

secara ckonomis maupun teknis. Dengan mobile agent hal ini dapat diminimass karena
mobile agent mampu bekerja secara mandiri dan dapat beroperasi secara asynchronous

dan autonomous.,

e. Adaptasi secara dinamis. o
Mobile agent dapat mendeteksi adanya perubahan di lingkungannya dan dapat bereakw
secara autonomous melakukan perubahan,

f Andal dan toleran terhadap kesalahan, -
Kemampuan mobile agent untuk beraksi secara dinamis pada situasi dan keadaan yang
tak menguntungkan menjadikan mobile agent mudah untuk membuat sistem terdistribusi
yang andal dan toleran terhadap kesalahan.

g Muluplatform.

Dalam komputasi berbasis web sangat dimungkinkan penggunaan berbagm sistem yang
berbeda baik pada sisi hardware moupun software. Mobile agent tdak tergantung pada
ada lingkungannya Sebaga contoh,

komputer dan jaringan, tetapi hanya tergantung p
lp v iukan ke segala sistem yang mempunyal JVM ava Virtual

mobile agent Java dapat dituj
Machine) dan dapat beroperasi pada berbagai sistem operasi.

Peruncangan Sistem Mobile Agent

Sistemn mobile agent yang akan dibangu
dan updating data stok di sebuah distnbutor dalam janng
sstem yang akan dibangun pada penehitian int dapat dije
Mnmu-mnmg komputer mempunyai {ugas fungsi sebagm benkut

n adalah agent untuk melakukan monitoring
an berbasis web Secara lengkap

Jaskan seperti pada Gambar |

P —

Implementast Sollware ( Muhamad Ali )

vipinadil aengdri TR AN



i EdukamaEoiwe Voi 2 Ne | Oktober 2% &3 .7

& Hebserver
4 Server basis data
4 Khen
—~—
e .
Lae e S
LT L w-_ - L
S — ey u-.:‘\':_-— Dea
S —
WS -l J——
— — . ———
LSSy | Ve Deta
i —— - S
(e Sl Sorver Sude ¥ oo S

Gambar 1 Rancangan sistem

1. Analisis Berorientasi Objek (Object Oriented Analysis)

Analisis dimaksudkan untuk melihat dan mendesknpsikan kebutuhan-kebutuhan sistem dan
membuat suatu model yang menentukan kelas-kelas dalam sistem Proses analisis sistem
dalam penelitian 1mi dilakukan dengan pendekatan berbasis objek untuk menggambarkan
keadaan sistem Analisis sistem dilakukan dengan langkah-langkah sebagai benkut
Identifikasi aktor

Pengembangan uses case

Pengembangan diagram interaksi

Pengembangan kelas

a. Identifikasi Aktor

Aktor adalah seseorang atau sesuatu yang bennteraksi dengan sistem, atau dengan kata lain
siapa atau apa yang menggunakan sistem (Booch et al, 1998) Qalam mteuksmyg dgngan
sistem, aktor melakukan interaksi berupa menginm ataupun menerima informasi dan sistem
Dan penjelasan 1m dapat dikatakan bahwa aktor dapat ber.mfaf a}ctlf dengan melakukan
inistast use case atau dapat juga bersifat pasif yang tidak menginisiast use case

Aktor-aktor dalam sistem yang dikembangkan adalah sebagai benkut :

4 Komputer Pemantau 7 ——
Aktor dalam komputer pemantau adalah administrator program pcn“gguna omp e
yang dapat melimpahkan tugasnya kepada software stafls agent Agm:m%a:a %
dan software mobile ageni “PengawasMobile™ untuk melakukan monitoring
komputer yang akan dipantau.

4 Komputer yang Dipantau

Aktor dalam Komputer yang au
mengaktifkan Aglets Server agar k_omumkasu antara Kom
Komputer yang Dipantau dapat berjalan dengan baik.

4 Pengguna
Pengguna menginisiai use case den
melalui internet

Dipantau adalah administrator yang bertugas
puter yang pemantau dan

gan melakukan transaksi pembelian ke distributor

b. Pengembangan Use Case

Setelah ditentukan aktor, selanjutnya dideskri

psikan bagaimana interaksi mereka dengan
clemen sistem lainnya Masing-masing aktor perlu dideskripsikan tugas d

an fungsinya dalam
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ustem Dalam pengembangan sie avive pada penelitian i terdapat } macam pengembangan
Yartu moeinoromg, ignAeieg, dan transaksi on-dine
1) Meoninaing

v Admun sistem pemantan masuk ke dalam sistem

v Mengaktifkan “Aglets Server”

v Mengerwate shaiie agent “AgenPengawns”

v Melakukan pengaturan tugas sobide agent “Pengaw msMobile”

¥ Menentukan Aost typuan

v Melakukan pengaturan patametet

v Menginm modile agent “Pengaw asMobile™ ke Aost tujuan

v S agent “PengawasMobile” Memonitor data di komputer tujuan

v MoAide agent “PengawasMobile™ melaporkan setiap terjadi perubahan basis data
di basis data server yang dunonitor

v Mobdile agent “PengawasMobile™ mengenare “messanger agent”

v “Messanger agent” melaporkan  perubahan data ke static agent “Agen

Pengawas” di server komputer pemantau
v stanic agent “Agen Pengawas” mencatat data yang berubah
v static agent “Agen Pengawas™ melakukan wpndate basis data di server komputer

pemantau

) Updating

v Admin Komputer Pemantau Mengaktifkan program web browser
Masuk ke menu wpnkating
Login ke sistem
Masuk ke menu pencarian dengan agen
Melakukan pencarian data dengan mesin pencari
Mesin pencari mencari data tyndate terbara
Admin Komputer Pemantau melakukan npxdate b

manufaktur

asis data di server perusahaan

AT YR N N S

3). Transaksi omdine di Komputer yang Dipantau

User mengaktifkan program wed browser

Masuk ke alamat URL server tujuan (distributor)

Login untuk venifikasi

Masuk ke menu katalok produk yang disediakan
Memilih produk yang ingin dibeli

Melakukan pembayaran via kartu kredit

Sistem melakukan verifikasi kartu kredit

Menjalankan transaksi

Melaporkan kepada pelanggan perihal waktu pengiriman

CALLL g

¢. Diagram Internksi

Dalam sistem beronenstasi objek, objek-objek dal

mengirimkan pesan atau message. Interaksi dan k
sistem ini merupakan perilaku sistem dinamis. Aspek-aspek dinamis ini dalam Unified

Maodelling Langtage (UML) dimodelkan dengan diagram interaksi (Booch et at, 1998).
Interaksi antar objek dalam sistem yang dibangun akan dijelaskan dengan diagram interakst
yang meliputi diagram kolaborasi sistem agen dan sistem transaksi on line.

am sistem saling berkomunikast dengan
omunikasi diantarn objek-objek dalam

2. Desain Sistem _ 7
Desain pada sistem ini menggunakan desain berbasis objek  dengan menggunakan

pemodelan grafis yang menggambarkan hubungan antar objek dalam sistem  Hubungan

Implementasi Soltware .. ......( Muharad Ali)
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antar objek digambarkan dalam bentuk diagram kolaborasi i i
1 < digar ( _  dia seperti pada bar 2. Desai
sistem terdiri dari dua bagian yaitu desain sistem agenf dan desain sisfem trg::aksi on line !

o dipantau User

Pemantau

Aormia Pran.
L

I NAgen Mesrennse
Gambar 2. Diagram kolaborasi sistem

Desain sistem transaksi on line dapat dijelaskan pada gambar di 3. User melakukan transakst
on line untuk mengakses data ke komputer server yang akan dimonitor oleh mobile agent.

Gambar 3. Diagram kolaborasi transaksi on-line

_ Implementasi Sistem S ek )
SR Sistem dibangun dengan bahasa pemprograman Java yans ‘efgl"aiag‘n ;:::'wsg::
yaitu “Agen Pengawas™ dan mobile agent yaitu “PengawasMobl_le dan l""‘ oen Pﬂ-‘gaw,
bekerja dalam lLingkungan aglets server page (ATP//). Stafic :fe" mfl > obile
diaiptakan di komputer pemantau. Static agent “Agen pengawas ﬂ:‘ ke kpompmu:er yang
agent “PengawasMobile” yang akan berpindah dan komputer pesmantei di
dipantau Mobile agent “PcngawasMoblle“ akan bekerja jika ten aklan Pce;itllakukm dengan

komputer yang dipantau Perubahan data di komputer yang dipantau

simulasi transaksi on-line

tuk bekera
i komputer
klien yang

4. Pengujian Sistem .
Pengujan sistem dilakukan dengan mengujicobakan sistem agen

dalam janngan local area network (LAN) yang terdin dan Komp0 s¢
pemantau, Komp! sebagas komputer yang dipantau dan Komp2 sebagal komputer
skan mengakses data he Kompl melalus transakst on line

vipinadl aengdri udInS
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n). Pengujian Static Agent di Kompl)
[y oGl

Gambar 4. Agen Pengawas pada saat dicreate di komputer pemantau

Gambar di atas menunjukkan proses pengaktifan static agent “Agpn Pengawns” pada
komputer pemantau (komp0). Agent berhaail dinktifkan di KompO. Setelah static agent
“Agen Pengawas” berhasil diciptakan maka langkah selanjutnya adalah menguj pengaktifan
mobile agent “PengawasMobile”.

b). Pengujian Mobile Agent di Kompl

12773 2

Agen Mengewes
address  [wp meompd

Nama file (Directoritys ys) F Ampr e merrymeyil wimdnalw o wtrile e

intervel waktuietip [0 Dotk 2] vwen [Twemi ) tewmesr (e 2]

£l

g e
-

Agnri Rurish Blop
Agen Dampingan ke © et Vompt/

2y o

Gambar 5. Pengiriman Agen PengawasMobile ke komputer tujuan
Gambar 5. menunjukkan proses pengaktifan moblle agent “PengawasMobile” pada
komputer pemantau (komp0) dan dikirim ke komputer yang dipantau (komp!) Dar gambar
tersebut terlihat mobile agent “PengawasMobile” berhasil dikirim dan Komp0 ke Kompl

Implementass Software ( Muhamd Al )
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bﬂ—""-—'m Sl s i a5 s
Gambar 6 Agen PengrwasMobile berhasil dikanm ke komputer tujuan
Gambar 6 merupakan tampilan pada komputer vang dipantay (kompl) yang
menunjukkan bahwa mobkile apent "ng,:n\hbk' telah sampas ke kompl
Pen Masanger Agent di Kom
= ‘J'lhﬁ..ptil komputer vang drpantas (kompl) tenad perubahan data, maka mobue
agent “PengawasMobrle” akan membuz P I seTOer VNS 2k AN mengmmban pesan ke stanc
agent “Agen Pengawas™ di computer pemantau (komp0) Im pesan adalah file perubahan
data yang dipantay Setelah memperoleh pesan dan messenger, maka $130C agent “Agen
Pengawas™ skan melaporkan ke operator melalun tampilan sepert pada Gambar 4 bahwa
telah terjadi perubahan data dibomputer yang dimonstor (kompl) Sistem akan menanyakan
apakah perubshen data & Lomputer yang dipantau akan dwpndate ke komputer pemantau
(komp0) Jika administrator mengingnhan maka data dapat drupdate secara manual maupun
otlomatis

R o e ARl
BN o)

e el

ey e m—
aecnd

- ete e - L s ————

e T [ e e _, S --—-g —— n

I ———————— -
e — e R )
P fe 4 — S e e am W G e

-

¥ - b il ==y =

e b 2
e e g )

g e s W el
A BT e W by

! 4
Gambar 7 PengawasMobile melaporkan adanya perubahan data di komputer yang dipants

Gambar 7 merupakan tamp:lan pada komputer pemantau (komp0) yang melaoprkan o
perubahan data di komputer yang dipantau (kompl)

E. Kesimpulan
Peneliian int memberikan beberapa kesimpulan sebaga benkut

1 Mobile agent dapat dibangun dengan Bahasa pemprograman Java

2 Mobile 2gent dapat berjalan dalam computer ' v
: janin den system W i
berbeda (Windows dan Linux) = =

vipinadl aengdri udinS
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3 Sistem agen vang dibangun meliputi Agen Pengawas, Agen Pengawas mobile, agen
messenger dan agen updating data.

4. Masing-masing agen dapat bekena sesuai dengan tugas yang dibenikan kepadanya dan
dapat berkomunikas: dengan batk

Dafar Pustaka
1. Booch. G.. Rumbaugh, J., Jacobson, L, (1998). “The Unified Modelling Language

User Guide"), Addison-Wesley, Massachusetts.
2. Lange, Danny B. and Mitsuru Oshima, . (1998), “Programming and Deploying Java
Mobile Agents with Aglets™, Addison-Wesle)y.
3. Lange. Danny and M. Oshima, (1999). “Seven good reasons for mobile agents”.
Communications of the ACM 42 p. 88-89.
Mahmoud H Qusay, (2000) “Distributed Programming With Java”, Manning Pub...
Nicholas R Jennings and Michael J. Wooldridge, (1995). “Agent Technology:
Foundations, Applications and Markets ", Springer Verlag.

6. Nicholas R Jennings. Katia Sycara, Michael Wooldridge, (1995). “A Roadmap of
Agent Research and Development. " Journal of Autonomous Agents and Multi-Agent

Sistems.

e

Riwayat Penulis
Muhamad Ali, ST, MT lahir di Pekalongan, 27 November 1974. Penulis menamatkan

pendidikan S, di Jurusan Teknik Elektro UGM pada tahun 1997 dalam waktu 4
tahun 10 bulan. Pendidikan S; diselesaikan di Teknik Industri ITB dengan
Konsentrasi pada Pengembangan Sistem Informasi Enterprise. Pekerjaan sekarang
sebagai dosen tetap di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sejak tahun 2000. Selain mengajar dan
penelitian, penulis juga aktif menulis artikel bidang Teknik dan Pendidikan
Elektro yang dipublikasikan baik intemal UNY maupun ke luar.

Dipindai dengan CamS



